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ABSTRACT 

 

 The declining marriage rate and increasing concerns about marriage among 

emerging adults highlight the importance of marriage readiness in fostering high quality 

marital relationships. Marriage readiness is influenced by various factors, including 

emotional maturity and marital attitudes. This study aimed to examine the relationship be-

tween emotional maturity and marital attitudes with marriage readiness among emerging 

adults. This research employed a quantitative approach with a correlational design. The 

participants consisted of 402 unmarried emerging adults aged 19–27 years, selected using 

a purposive sampling technique. Data were collected using the Marriage Readiness Scale, 

the Emotional Maturity Scale, and the Marital Attitude Scale. The data were analyzed using 

multiple linear regression with a bootstrapping technique through Jamovi software because 

the data were not normally distributed. The results showed that emotional maturity and 

marital attitudes simultaneously had a significant relationship with marriage readiness (F 

= 13.9, p < .001), with an R² value of 6.5%. Partially, emotional maturity was negatively 

associated with marriage readiness, whereas marital attitudes were positively associated 

with marriage readiness. These findings suggest that positive marital attitudes contribute 

to greater marriage readiness, while individuals with higher emotional maturity tend to be 

more cautious when deciding to marry. The findings of this study are expected to provide a 

basis for emerging adults to develop positive and realistic attitudes toward marriage and 

support the implementation of premarital education programs that help individuals prepare 

psychologically before entering married life. 

 

Keywords: Emerging Adults, Emotional Maturity, Marriage Readiness, Marital Attitudes 

 

 



v 
 

INTISARI 

 

 Penurunan angka pernikahan dan meningkatnya kehawatiran terhadap 

pernikahan pada individu dewasa awal menunjukkan pentingnya kesiapan menikah untuk 

mendukung terbentuknya pernikahan yang berkualitas. Kesiapan menikah dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya kematangan emosi dan sikap pernikahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dan sikap pernikahan dengan 

kesiapan menikah pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 402 dewasa awal, 

berusia 19-27 tahun  yang belum menikah. Data diperoleh menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah marriage readiess scale, 

skala kematangan emosi, dan marital attitude scale. Data dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda dengan teknik bootstrapping melalui software Jamovi, karena data tidak 

berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan emosi dan sikap 

pernikahan secara simultan memiliki hubungan signifikan dengan kesiapan menikah 

(F=13.9; p < 0.001) dengan R2  sebesar 6.5%. secara parsial, kematangan emosi memiliki 

hubungan negatif dengan kesiapan menikah, sedangkan sikap perikahan memiliki 

hubungan positif dengan kesiapan menikah. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif 

terhadap pernikahan berperan dalam meningkatkan kesiapan menikah, sementara individu 

dengan kematangan emosi yang lebih tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam 

memutuskan untuk menikah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  mejadi dasar bagi 

individu dewasa awal untuk  menumbuhkan sikap positif dan realistis terhadap pernikahan, 

serta pemberian edukasi pranikah yang membantu individu mempersiapkan diri secara 

psikologis sebelum memasuki kehidupan pernikahan. 

 

Kata kunci : Dewasa Awal, Kematangan Emosi, Kesiapan menikah, Sikap Pernikahan,  
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MOTTO 

 

 

 

 

 

Allah tahu waktu yang tepat, tempat yang tepat dan 

jawaban yang tepat untuk semua doa-doa kita. Nikmati 

setiap prosesnya, sebab perihal waktu hanya Allah yang 

tahu 

 

 

 

 

 

 

If you want to be something, you should do something 

 

 

 

 

 

Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan, 

tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain 

(QS. Al-Insyirah, 94 : 7) 
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syukur skripsi ini peneliti persembahkan untuk orang-orang yang sangat berarti 
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tawa dan banyak hal baru yang dilakukan bersama, kehadiran kalian menjadikan 

perjalanan ini sangat bermakna.  

Tentunya, untuk diri peneliti sendiri, terima kasih sudah berkenan bertahan 

dan berjuang sampai sejauh ini. Terima kasih sudah melanjutkan langkah meski 

dengan rasa ragu dan takut di awal. Selesainya skripsi ini bukan menjadi akhir 

perjalanan, justru menjadi babak baru dalam hidup, teruslah melangkah di jalan-
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Peralihan dari masa remaja menuju dewasa awal merupakan tahapan 

krusial yang dijalani oleh seorang individu dalam hidupnya (Putri, 2018). 

Menurut Erikson, individu yang memasuki masa dewasa awal berada dalam 

rentang usia 18-40 tahun (Kamilla et al., 2022). Erikson mengungkapkan tugas 

dewasa awal yaitu intimacy vs isolation. Hal ini merupakan fundamental bagi 

individu dalam membangun kedekatan emosional, menunjukkan perasaan dan 

membangun komitmen dengan orang lain (Ananda, 2022; Hadisawa & 

Nurhadianti, 2020). Sementara itu, Arnett (2000) menjelaskan jika individu yang 

berusia 18-29 tahun berada pada fase emerging adulthood, yaitu masa transisi 

yang ditandai dengan eksplorasi identitas, penyelesaian pendidikan, memasuki 

dunia kerja, peningkatan kemandirian, serta mulai mepertimbangkan hubungan 

romantis jangka panjang.  

Idealnya pada tahap dewasa awal, seorang individu mulai mampu menjalin 

kelekatan dengan lawan jenis yang diwujudkan dengan pernikahan (Hochberg 

& Konner, 2020; Sadeghian et al., 2025). Pernikahan sendiri merupakan ikatan 

lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan  dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan bermakna ibadah (Musyafah, 

2020). Pernikahan yang didalamnya dijalankan berdasarkan prinsip yang tepat, 

harusnya dapat membangun rumah tangga yang bahagia dan sejahtera (Siregar, 

2023). Maka, diperlukan pengetahuan yang cukup tentang dinamika kehidupan 

pernikahan (Zainal, 2020). 

Namun, akhir-akhir ini muncul fenomena yang menunjukkan adanya 

pergeseran nilai terhadap pernikahan. Terlebih pada kalangan generasi Z yang 

memasuki dewasa awal. Fenomena ini dikenal dengan istilah tren “marriage is 

scary”. Tren yang beredar di TikTok ini menekankan pada sisi negatif 

pernikahan, dan hal-hal yang jauh dari kata ideal. Akibatnya, individu dewasa 

awal mulai membangun persepsi yang negatif pada pernikahan serta 

memutuskan untuk menunda pernikahan atau menghindari komitmen (Nazla 
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Raihana & Abdullah, 2024; Putri, 2025). Fenomena “marriage is scary” ini, 

memperlihatkan sisi buruk pernikahan seperti kasus perceraian, kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, hingga hubungan toxic (Oktaviani & 

Krismono, 2024; Pertiwi & Kusumiati, 2024). Paparan terhadap konten tersebut 

membentuk persepsi bahwa pernikahan merupakan keputusan besar yang penuh 

resiko, sehingga sebagian individu dewasa awal memilih menunda pernikahan 

atau merasa belum siap memasuki kehidupa rumah (Aulia et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, di Indonesia sendiri angka pernikahan setiap 

tahunnya mengalami penurunan yang signifikan. Berdasarkan data yang dilansir 

oleh Ditjen Bimas Islam Kemenag, tercatat pada tahun 2024 terdapat 1.478.424 

pernikahan, sedangkan pada tahun 2023 mencapai 1.577.493 orang yang 

melakukan pernikahan (Hawari, 2025). Berdasarkan akumulasi  dalam sepuluh 

tahun terakhir, minat pernikahan di indonesia menurun sebanyak 28,6% 

(Gayatri, 2024). Fenomena marriage is scary ini mengiringi angka penurunan 

minat pernikahan di Indonesia. Berdasarkan data yang dilansir oleh Badan 

Peradilan Agama (Badilag), tahun 2024 Mahkamah Agung mencatat terdapat 

446.359 kasus perceraian. Hal ini menunjukkan kenaikan jumlah perceraian di 

Indonesia yang cukup signifikan, yang mana tahun 2023 angka perceraian 

sebanyak 408.347 kasus. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa dewasa awal lebih selektif dan benar-

benar mempertimbangkan keputusan untuk menikah. Tingginya angka 

perceraian ini menjadi salah satu alasan individu dewasa awal khawatir untuk 

melakukan komitmen jangka panjang (Annisa et al., 2024). Selain itu, 

ketidakstabilan dalam hubungan, adanya tuntutan ekonomi, hingga 

kekhawatiran mengenai kemampuan mengelola konflik jangka panjang juga 

turut menjadi hal yang dipertimbangkan (Rahmawati, 2025).  Akibatnya, 

keputusan menikah tidak lagi dilihat sebagai kewajiban pada dewasa awal 

(Nurviana & Hendriani, 2021), namun sebagai langkah besar yang 

membutuhkan kesiapan yang lebih matang. 

Tercapainya keluarga yang harmonis dan sejahtera tentunya, memerlukan 

kesiapan menikah yang baik pada dewasa awal yang ingin membina hubungan 
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rumah tangga (Ramadan & Ramdani, 2022). Kesiapan menikah menurut 

Holman (1997) adalah persepsi tentang seberapa siap seseorang untuk 

memenuhi peran dalam pernikahan. Sedangkan Carroll et al., (2009) 

beranggapan bahwa kesiapan menikah merupakan proses berkembangnya 

keterampilan antar individu, kesediaan membangun komitmen jangka panjang 

dan kemampuan menjaga orang lain. Sejalan dengan hal tersebut individu 

dewasa awal yang sudah memiliki kesiapan menikah yang baik, dibuktikan 

dengan kesiapan pada aspek psikologis dimana individu telah mencapai 

kematangan dalam aspek emosional, kognitif, sosial, dan finansial, serta 

memiliki pemahaman realistis terhadap tanggung jawab dalam pernikahan 

(Shemila & Manikandan, 2018). Selain itu, kematangan moral dan juga kesiapan 

mental menjadi dua hal penting bagi dewasa awal untuk tercapainya kesiapan 

menikah (Karunia & Rahaju, 2019). Maka, kesiapan menikah mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk mempersiapkan diri untuk menghadapi dinamika 

kehidupan pernikahannya (Husain & Nadeem, 2022).  

Kurangnya kesiapan menikah dapat berdampak pada kondisi psikologis 

pada individu yang belum siap menghadapi tuntutan peran dalam kehidupan 

berkeluarga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hakim & Masfufah (2023) 

pernikahan yang tidak dilandasi dengan kesiapan emosional dan finansial yang 

baik dapat meningkatkan risiko depresi terutama pada perempuan. Kemudian, 

rendahnya kesiapan menikah juga berdampak pada ketidakstabilan finansial, 

stress, konflik dengan pasangan, ketidakpuasan dalam hubungan pernikahan 

menjadi faktor beresiko yang memicu perceraian pada dewasa awal (Januari, 

2023; Ningrum & Kusumiati, 2025). Maka kesiapan menikah diperlukan untuk 

membangun keluarga yang sejahtera, dan siap berperan dalam keluarganya (Tyas 

& Herawati, 2017).  

Kesiapan menikah sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut 

Larson dan Holman (1994) tiga faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah 

yang pertama adalah latar belakang kontekstual seperti pernikahan orang tua, 

tingkat pendapatan dan pekerjaan, dukungan orang tua serta orang terdekat. 

Kedua, tingkah laku dan kepribadian seseorang seperti kesehatan emosional, 
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kepercayaan diri, keterampilan interpersonal, dan kesehatan fisik. Terakhir 

adalah proses interaksi pasangan, misalnya keserupaan status sosial ekonomi, 

agama, tingkat pendidikan dan lain sebagainya. Selain itu berdasarkan beberapa 

penelitian, kesiapan menikah pada dewasa awal juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kesiapan psikologis (Ramadan & Ramdani, 2022), religiousitas, 

sikap pernikahan (Bintari & Suprapti, 2019), kemampuan mengelola dinamika 

hubungan, kematangan emosi (Hikmah & Rahayu, 2025), kesiapan menjalin 

komitmen, serta dukungan keluarga dapat membentuk pandangan individu 

tentang pernikahan (Syamal & Taufik, 2019). Dengan demikian, kesiapan 

menikah merupakan hasil interaksi antara kapasitas personal dan pengaruh 

lingkungan. 

Shemila & Manikandan (2018), menjelaskan bahwa kesiapan menikah 

merupakan kondisi multidimensional yang mencakup aspek psikologis, moral, 

finansial, serta dukungan dari significant other. Keempatnya menggambarkan 

bahwa kesiapan menikah bukan hanya persoalan kesiapan ekonomi atau 

keputusan untuk berkomitmen saja, namun juga melibatkan kemampuan 

individu dalam memahami diri, membangun harapan realistis, sikap individu 

terhadap pernikahan (Herawati et al., 2025) dan mengantisipasi tuntutan 

emosional dalam hubungan pernikahan. Pada kondisi ini, kematangan emosi 

menjadi faktor fundamental yang mendorong individu untuk mampu 

menyeimbangkan berbagai aspek tersebut. Davit (2021) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa individu yang matang secara emosional memiliki kontrol 

diri yang lebih baik, mampu mengelola konflik interpersonal dengan baik, serta 

dapat merespon tekanan dan ketidakpastian dalam hubungan secara adaptif. 

Karenanya, kematangan emosi memainkan peran penting dalam membentuk 

kesiapan menikah pada dewasa awal yang sedang berada di fase menuju 

kehidupan pernikahan ditengah segala ketidakpastian (Siswandari & Astrella, 

2023).  

Berdasarkan penelitian Puspitasari et al. (2025) didapatkan hasil yang 

menunjukkan jika kematangan emosi dapat mempengaruhi kepuasan menikah 

seseorang hingga 65%. Penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Al’azm 
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(2023) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada individu dewasa awal. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al. (2025) terhadap 400 

Gen Z di kota Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa kematangan emosional dan 

sikap pernikahan berpengaruh positif terhadap kesiapan menikah sebesar 41,4%. 

Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa, kematangan emosi menjadi faktor 

penting yang berperan dalam kesiapan menikah.  

Kematangan emosi dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

mengelola dan merespons pengalaman emosional secara sehat dan terintegrasi. 

Kematangan emosi dimaknai sebagai kemampuan individu dalam mengelola 

emosinya dengan stabil, menanggapi situasi dengan bijak, dan menyesuaikan 

diri dengan baik dengan lingkungan sosial (Joy & Mathew, 2018). Individu 

dengan kematangan emosi yang baik, akan mampu mengendalikan emosi yang 

muncul dan mampu melihat segala sesuatu dengan lebih bijak. Dengan 

kematangan emosi tersebut, individu mampu untuk menjalani segala dinamika 

yang hadir dalam kehidupan pernikahannya dengan baik (Efendi et al., 2024). 

Studi yang dilakukan oleh Mishra (2025), mengonfirmasi bahwa kematangan 

emosi mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dengan pasangan. 

Dengan demikian, kematangan emosi dapat dianggap sebagai indikator kesiapan 

menikah yang krusial untuk meminimalkan konflik (Mayangsari et al., 2021). 

Kurangnya kematangan emosi dapat menimbulkan ketidakstabilan 

hubungan dan psikologis seseorang (Putri & Pertiwi, 2024). Individu yang 

belum matang secara emosional cenderung kurang mampu dalam memahami, 

mengelola dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Hal ini membuat individu 

lebih rentan mengalami stress, konflik yang tidak terselesaikan, dan 

kecenderungan defensif dalam menanggapi masalah (Shah & Mistry, 2020). 

Individu dengan kematangan emosi yang rendah, kerap menunjukkan kesulitan 

dalam membangun keintiman, menunjukkan empati, problem solving, rentan 

terhadap konflik berulang, dan kondisi ini dapat menurunkan kualitas hubungan 

(Mishra, 2025; Muadz et al., 2024). Akumulasi dari hal-hal diatas dapat 

menghambat kesiapan menikah pada dewasa awal (Hikmah & Rahayu, 2025; 
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Kumari & Siddiquee, 2025). Sebab, dinamika pernikahan tentunya menuntut 

sikap pemahaman yang baik, dan hal tersebut dapat tercapai ketika individu 

memiliki kematangan emosi yang baik, agar mampu  menghadapi tekanan, serta 

berkomitmen untuk mengelola hubungan dengan kooperatif.     

Selain kematangan emosi, faktor kesiapan menikah juga dipengaruhi oleh 

Sikap pernikahan. Sikap pernikahan didefinisikan sebagai pandangan subjektif 

dari individu mengenai pernikahan heteroseksual (Braaten & Rosén, 1998).  

Penelitian yang dilakukan Tabkhi et al., (2025) menunjukkan bahwa individu 

cenderung memiliki sikap negatif terhadap pernikahan ketika mengalami 

perceraian orang tua dibandingkan dengan individu yang orang tuanya tidak 

bercerai. Individu dengan sikap pernikaha negatif cenderung ragu dan tidak siap 

menikah (Hikmah & Rahayu, 2025). Persepsi tentang pernikahan, akan 

mempengaruhi kesiapan mereka untuk menikah, dan mempengaruhi 

kepercayaan mereka terhadap pasangan di masa depan.  

Sikap positif pernikahan merupakan pondasi utama bagi  individu dewasa 

awal yang akan memasuki kehidupan pernikahan. Individu yang 

mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan akan memandang 

pernikahan sebagai sesuatu yang membahagiakan, sumber kenyamanan serta 

lebih mampu menjaga ketahanan rumah tangganya (Wilis et al., 2025). Sikap 

positif pernikahan ini menjadi pijakan awal bagi individu untuk memiliki 

harapan yang lebih rasional terhadap pasangan tanpa rasa takut yang berlebihan. 

Siap berkomitmen untuk jangka panjang dan siap mengemban tugas pernikahan. 

Selain itu, individu yang memiliki sikap positif pernikahan memiliki kepuasan 

pernikahan yang lebih tinggi (Rosana & Ediati, 2020). Sikap positif pernikahan 

ini membuat individu mampu menginterpretasi dengan lebih objektif mengenai 

hal-hal yang tidak menyenangkan dalam pernikahan sehingga berupaya 

mewujudkan pernikahan ke arah yang lebih baik.   

Munculnya sikap negatif terhadap pernikahan berdasarkan penelitian 

Gherashiran et al (2022), diprediksi dapat memicu kondisi pernikahan yang tidak 

stabil pada Sedangkan individu yang memiliki sikap positif terhadap pernikahan 

memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi. Individu dengan sikap positif 
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dapat menginterpretasi secara lebih objektif mengenai hal-hal tidak 

menyenangkan yang terjadi dalam pernikahan dan berusaha membuat 

pernikahan yang dijalani menuju ke arah yang lebih baik.  

Individu yang memiliki sikap negatif terhadap pernikahan melaporkan 

tingkat komitmen yang lebih sedikit dan keinginan yang lebih rendah untuk 

mempertahankan hubungan dan kesiapan membangun hubungan pernikahan 

(Otero-López & Villardefrancos, 2014). Sehubungan dengan hal tersebut 

kesiapan menikah menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu pernikahan. kesiapan menikah sendiri merupakan 

kemampuan dan sikap individu untuk menghadapi tanggung jawab dan 

tantangan yang muncul dalam pernikahan, baik secara pribadi, emosional, fisik, 

sosial, finansial maupun spiritual. Namun tidak semua individu dewasa awal 

yang memasuki usia pernikahan memiliki kesiapan yang memadai. Kesiapan 

menikah mencakup berbagai aspek, seperti kematangan emosional, stabilitas 

ekonomi, keterampilan komunikasi, serta pemahaman yang realistis mengenai 

tanggung jawab dalam pernikahan (Lubis & Muktarruddin, 2023). Kesiapan 

menikah disini menjadi hal yang penting  untuk menentukan arah keberhasilan 

suatu pernikahan.  

Individu yang menikah dengan kesiapan yang rendah, rumah tangganya 

lebih rentan terhadap berbagai permasalahan dalam pernikahan, seperti 

ketidakmampuan dalam mengelola konflik, kurangnya komitmen terhadap 

pasangan, dan meningkatnya risiko perceraian (Hanun & Rahmasari, 2022; 

Lubis & Muktarruddin, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa pasangan 

yang menikah tanpa kesiapan emosional dan psikologis yang cukup, cenderung 

mengalami tingkat kepuasan pernikahan yang lebih rendah dan berpotensi 

mengalami perceraian pada lima tahun pertama pernikahan (Eliza et al., 2024; 

Maki & Kusumiati, 2025). Selain hal-hal tersebut, rendahnya tingkat kesiapan 

menikah juga dapat berdampak negatif pada kesejahteraan anak yang lahir dari 

pernikahan yang tidak stabil. Akhirnya menyebabkan siklus ketidakstabilan 

keluarga yang diwariskan (Rahmah & Kurniawati, 2021).  
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Kesiapan menikah menjadi hal yang penting dan perlu disiapkan selain 

untuk menciptakan keluarga yang bahagia, sejahtera dan memutus stigma 

negatif terkait pernikahan. Di sisi lain, individu dewasa awal di Indonesia 

menghadapi tekanan sosial yang tinggi untuk menikah ditengah meningkatkan 

konflik hubungan dan isu terkait perceraian. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara harapan ideal pernikahan yang sehat dengan realitas 

permasalahan pernikahan yang terjadi di masyarakat. Sehubungan dengan hal 

tersebut, diperlukan pemahaman ilmiah terkait faktor-faktor psikologis yang 

berperan dalam menentukan kesiapan individu untuk memasuki pernikahan 

yang sehat. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Kematangan Emosi dan Sikap Pernikahan dengan Kesiapan 

Menikah pada Dewasa Awal”. Rumusan Masalah berdasarkan uraian diatas 

untuk penelitian ini adalah: (1) Seberapa besar kontribusi kematangan emosi 

dalam memprediksi kesiapan menikah pada dewasa awal? (2) Seberapa besar 

peran sikap pernikahan terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal? Dan (3) 

Apakah kematangan emosi dan sikap pernikahan secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kesiapan menikah?. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan kontribusi prediktif 

dari kematangan emosi dan sikap pernikahan terhadap kesiapan menikah pada 

dewasa awal. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 

pengembangan dalam keilmuan psikologi perkembangan dan keluarga. 

Khususnya terkait kesiapan menikah pada dewasa awal serta faktor yang 

mempengaruhinya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan menjadi pendorong bagi individu dewasa 

awal untuk mempersiapkan kesiapan menikah dan memiliki pandangan 

yang positif terhadap pernikahan. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

pertimbangan empiris  bagi lembaga/instansi yang bergerak dalam bidang 

pernikahan dan keluarga, seperti Kementrian Agama dalam 

pengembangan program edukasi dan pembinaan pranikah yang berfokus 

pada kesiapan menikah dewasa awal. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

baru bagi masyarakat mengenai pentingnya kesiapan menikah, serta 

meningkatkan kesadaran akan perlunya mempersiapkan pernikahan secara 

matang, khususnya pada aspek kematangan emosi dan sikap terhadap 

pernikahan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran terkait 

fakta di masyarakat dan menjadi landasan untuk perbaikan penelitian yang 

lebih komprehensif terkait kesiapan menikah, dinamika keluarga serta 

sikap terhadap pernikahan, mengingat topik penelitian ini masih jarang di 

Indonesia.    
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No   Nama 

Peneliti 

Judul Ta

hu

n 

Grand 

Theory 

Metode 

Peneliti

an 

Alat 

Ukur 

Subjek 

dan 

Lokasi 

Peneliti

an 

Hasil 

Peneliti

an 

1

. 

Denric

h 

Suryadi

, 

Meylis

a 

Permat

a Sari, 

Runi 

Michik

o  

The 

Attitude 

and 

intentio

n of 

marriag

e among 

young 

adults in 

greater 

Jakarta : 

a 

descript

ive 

study  

20

23 

Park 

and 

Rosen 

(2013) 

Kuantit

atif 

korelas

ional  

The 

Marital 

Scale 

develop

ed by 

Park and 

Rosen 

(2013) 

140 

subjek 

anak 

muda 

usia 

17-25 

tahun 

yang 

berada 

di 

Jakarta 

Subjek 

memilik

i sikap 

dan niat 

positif 

terhada

p 

pernika

han. 

Terdapa

t 

korelasi 

yang 

signifik

an 

antara 

niat 

pernika

han dan 

sikap 

terhada

p 
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pernika

han. 

2

. 

Wan 

Nur 

Hikma

h, 

Anizar 

Rahayu 

Kemata

ngan 

emosi 

dan 

dukung

an 

sosial 

berpeng

aruh 

terhada

p 

kesiapa

n 

menika

h pada 

dewasa 

awal 

20

25 

Ghalili 

(2012), 

Schneid

ers 

(1964), 

dan 

Sarafin

o 

(2008) 

Kuantit

atif 

dengan 

pendek

atan 

deskrip

tif 

korelas

ional  

skala 

marital 

readines

s 

question

naire 

dari 

Ghalili 

(2012), 

skala 

kematan

gan 

emosi 

dikonstr

uksi dari 

teori 

Schneid

er 

(1964) 

serta 

skala 

dukunga

n sosial 

dikonstr

uksi dari 

teori 

safarino 

(2008) 

207 

subjek 

dengan 

rentang 

usia 

20-35 

tahun 

yang 

sudah 

bekerja 

dan 

belum 

menika

h 

Kemata

ngan 

emosi 

51.0% 

berpeng

aruh 

positif 

terhada

p 

kesiapa

n 

menika

h, 

dukung

an 

sosial 

24.5% 

berpeng

aruh 

secara 

positif 

signifik

an 

terhada

p 

kesiapa

n 

menika

h.  
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3

. 

Ade 

Herdia

n Putra, 

Zadrian 

Ardi, 

Mudjir

an, & 

Indah 

Sari 

Rahmai

ni 

Analisis 

faktor 

yang 

mempe

ngaruhi 

kesiapa

n 

menika

h wanita 

dewasa 

awal 

yang 

mengal

ami 

trust 

issues 

dalam 

hubung

an 

romans

a 

20

24 

Trust in 

Close 

Relatio

nships 

Scale 

Rempel 

dkk, 

(1985) 

Kuantit

atif 

dengan 

pendek

atan 

korelas

ional 

Skala 

kesiapan 

menikah

, 

kesiapan 

memilik

i 

hubunga

n 

seksual, 

kemamp

uan 

komuni

kasi 

yang 

intim, 

dukunga

n 

lingkun

gan 

pergaula

n dan 

skala 

dukunga

n 

keluarga 

152 

wanita 

dewasa 

awal 

yang 

dikateg

orikan 

mengal

ami 

trust 

issues 

dalam 

hubung

an 

romans

a 

Kesiapa

n 

memilik

i 

hubung

an 

seksual 

dan 

kemam

puan 

komuni

kasi 

yang 

intim 

berkorel

asi 

positif 

dan 

signifik

an 

dengan 

kesiapa

n 

menika

h wanita 

dewasa 

awal 

yang 

mengal

ami 

trust 
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issues 

dalam 

hubung

an 

romans

a. 

4

. 

Nida 

Muthi 

Annisa, 

Cahyan

ing 

Widhas

tuti, 

Cyndi  

Fioland

ha 

Herma

wan, 

Amos, 

Muham

mad 

Novan 

Rhamd

ani 

Nahrud

in 

Marria

ge 

Readine

ss dan 

Fear of 

Commit

ment 

pada 

Dewasa 

Awal 

yang 

Belum 

Menika

h 

20

24 

Sukoon 

Marital 

Readin

ess 

Scale 

yang 

disusun 

oleh 

Husain 

dan 

Nadee

m 

(2022) 

serta 

fear of 

commit

ment  

yang 

disusun 

oleh 

Obeid, 

et.al. 

(2019) 

Kuantit

atif 

dengan 

pendek

atan 

korelas

ional 

Sukoon 

Marital 

Readine

ss Scale 

dan 

Fear of 

Relation

ship 

Commit

ment 

Scale. 

Subjek 

dalam 

peneliti

an ini 

adalah 

184 

orang 

dewasa 

awal 

yang 

belum 

menika

h 

Terdapa

t 

hubung

an yang 

signifik

an 

antara 

marriag

e 

readine

ss dan 

fear of 

commit

ment 

pada 

dewasa 

awal 

yang 

belum 

menika

h 
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5

. 

Icha 

Herawa

ti, 

Dinda 

Yendra, 

Nindy 

Amita 

Kesiapa

n 

Menika

h pada 

Generas

i Z: 

Marital 

Attitude

s dan 

Kemata

ngan 

Emosi  

20

25 

Kemata

ngan 

emosi 

Katkov

sky dan 

Gorlow 

untuk 

menguk

ur 

kestabil

an 

emosi, 

Braaten 

dan 

Rosen 

(1998), 

dan 

Shemil

a & 

Manika

ndan 

(2018) 

Kuantit

atif 

dengan 

pendek

atan 

multipl

e linear 

regress

ion 

Aspek- 

aspek 

kematan

gan 

emosi 

Katkovs

ky dan 

Gorlow 

menguk

ur aspek 

kestabil

an 

emosi, 

The 

Marital 

attitudes 

Scale 

(MAS) 

dari 

Braaten 

dan 

Rosen 

(1998), 

Marriag

e 

Readine

ss Scale 

dari 

(Shemil

a & 

Manika

Subjek 

terdiri 

dari 

400 

Gen Z 

di kota 

Pekanb

aru 

Peneliti

an 

menunj

ukkan 

bahwa 

kemata

ngan 

emosi 

dan 

sikap 

pernika

han 

berpeng

aruh 

positif 

dan 

signidik

an 

terhada

p 

kesiapa

n 

menika

h 

sebesar 

41,4% 
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ndan, 

2018) 

6

. 

Islamiy

ah, 

Asniar 

Khuma

s, Eka 

Sufartia

ninsih 

Hubung

an 

antara 

Persepsi 

Terhada

p 

Percerai

an 

Orang 

Tua 

dengan 

Kesiapa

n untuk 

Menika

h pada 

Orang 

Dewasa 

Awal 

20

24 

teori 

Walgito 

(2010) 

dengan 

aspek 

kognisi, 

afeksi, 

dan 

konasi. 

Kemudi

an 

untuk 

variabel 

kesiapa

n 

menika

h 

menggu

nakan 

teori 

Abdurr

ahman, 

Mudjira

n, Ardi 

(2021), 

yaitu 

kesiapa

n 

fisiolog

Kuantit

atif  

Menggu

nakan 

skala 

persepsi 

terhadap 

percerai

an yang 

dibuat 

peneliti 

sendiri 

dengan 

menggu

nakan 

teori 

Walgito 

(2010) 

dengan 

aspek 

kognisi, 

afeksi, 

dan 

konasi. 

Kemudi

an untuk 

variabel 

kesiapan 

menikah 

menggu

nakan 

100 

subjek, 

dengan 

rentang 

usia 

18-25 

tahun 

di 

Makass

ar 

Berdasa

rkan 

hasil 

analisis, 

menunj

ukkan 

bahwa 

terdapat 

hubung

an 

positif 

yang 

signifik

an 

antara 

persepsi 

terhada

p 

percerai

an 

orang 

tua 

dengan 

kesiapa

n 

menika

h pada 

dewasa 

awal. 
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is, 

psikolo

gis, dan 

sosial 

ekonom

i 

teori 

Abdurra

hman, 

Mudjira

n, Ardi 

(2021), 

yaitu 

kesiapan 

fisiologi

s, 

psikolog

is, dan 

sosial 

ekonomi 

7

. 

Nindia 

Alifani 

Bintari 

dan 

Veronik

a 

Suprapt

i 

Hubung

an 

antara 

Sikap 

Terhada

p 

Pernika

han 

dengan 

Kesiapa

n 

Menika

h pada 

Dewasa 

yang 

Orang 

Tuanya 

20

19 

Marital 

Attitude 

Scale 

oleh 

Braaten 

dan 

Rosen 

(1998), 

Prepar

ation 

for 

Marria

ge 

Questio

nnaire  

milik 

Holman 

Kuantit

atif 

korelas

ional 

Marital 

Attitude 

Scale 

oleh 

Braaten 

dan 

Rosen 

(1998), 

serta 

instrume

n 

kesiapan 

menikah 

Prepara

tion for 

Marriag

e 

Subjek 

dalam 

peneliti

an ini 

berjum

lah 64 

orang 

dewasa 

dengan 

rentang 

usia 

20-25 

tahun 

Berdasa

rkan 

hasil 

peneliti

an 

menunj

ukkan 

hubung

an 

antara 

sikap 

terhada

p 

pernika

han 

dengan 

kesiapa
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Bercera

i 

dkk. 

(1994) 

Questio

nnaire  

milik 

Holman 

dkk. 

(1994) 

yang 

sudah 

disesuai

kan 

n 

menika

h pada 

dewasa 

yang 

orang 

tuanya 

bercerai

, dengan 

arah 

hubung

an yang 

positif 

dan 

dengan 

taraf 

yang 

sedang.  

8

. 

Danik 

Nur 

Fitria 

Ningru

m, 

Melly 

Latifah, 

Diah 

Krisnat

uti 

Marital 

Readine

ss: 

Explori

ng the 

Key 

Factors 

among 

Univers

ity 

Student

s 

20

21 

Teori 

kecerda

san 

emosio

nal 

Golema
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1. Keaslian Topik 

Penelitian sebelumnya sudah ada yang membahas terkait topik 

mengenai kematangan emosi, sikap pernikahan dan kesiapan menikah secara 

terpisah. Namun, masih belum banyak penelitian yang membahas terkait 

ketiganya secara bersamaan. Berdasarkan pengumpulan sejumlah literatur, 

peneliti baru menemukan satu penelitian yang mengkaji ketiga variabel 

tersebut secara bersamaan. Penelitian ini memang tidak memiliki keaslian 

topik, mengingat sudah ada penelitian sebelumnya yang membahas topik 

yang sama. Namun, peneliti melihat masih ada celah penelitian terkait ketiga 

topik berikut. Sehingga, hasil dari penelitian ini diperlukan untuk 

memperkuat temuan sebelumnya, sekaligus memberikan gambaran pada 

konteks responden yang berbeda. 

2. Keaslian Teori 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kesiapan menikah, 

peneliti menggunakan teori milik Shemila & Manikandan (2018). Teori ini 

sudah pernah digunakan oleh penelitian sebelumnya, seperti penelitian 

Herawati et al. (2025). Sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah 

kematangan emosi, peneliti mengacu pada konsep yang dijelaskan oleh 

Walgito (2004), yang sebelumnya juga digunakan dalam penelitian Isabela & 

Anggraini (2024). Kemudian variabel bebas kedua yakni sikap pernikahan 

dengan menggunakan teori yang di kembangkan oleh Braaten & Rosén, 

(1998). Teori Sikap Pernikahan ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya, yakni Bintari & Suprapti, (2019). Sehingga dalam penelitian ini 

tidak terdapat keaslian teori.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yakni alat ukur kesiapan 

menikah, kematangan emosi, dan sikap pernikahan. Alat ukur untuk 

mengetahui kesiapan menikah menggunakan skala Development and 

Standardization of Marriage readiness Scale milik (Shemila & Manikandan, 

2018), yang sebelumnya sudah di adaptasi dalam bahasa indonesia pada 

penelitian (Herawati et al., 2025). Sedangkan alat ukur untuk kematangan 
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emosi, peneliti menyusun skala kematangan emosi berdasarkan aspek-aspek 

menurut Walgito (2004). Kemudian alat ukur untuk sikap pernikahan 

menggunakan Marital Attitude Scale milik Braaten & Rosén (1998) yang 

sebelumnya juga digunakan dalam penelitian (Bintari & Suprapti, 2019; 

Herawati et al., 2025). Maka, dalam penelitian ini terdapat keaslian alat ukur. 

4. Keaslian Subjek Penelitian  

Penelitian terkait kesiapan menikah telah banyak dilakukan. Pada 

penelitian sebelumnya dewasa awal yang menjadi sampel diambil 

berdasarkan 1 lembaga atau instansi pendidikan tertentu seperti penelitian 

yang dilakukan Fitria Ningrum et al., (2021) dan Ismail & Diah, (2020). 

Pada penelitian ini memang memiliki kesamaan terkait karakteristik subjek 

yaitu dewasa awal. Perbedaannya terletak pada spesifikasi usia, yakni 

individu dewasa awal dengan rentang usia 19-27 tahun dan belum menikah 

di Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini terdapat keaslian topik penelitian yakni mengetahui hubungan kematangan 

emosi dan sikap pernikahan dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. 

Serta keaslian subjek penelitian dengan spesifikasi usia 19-27 tahun, yang 

belum menikah di Indonesia. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kematangan emosi dan sikap pernikahan memiliki kontribusi dalam 

memprediksi kesiapan menikah pada individu dewasa awal, baik secara 

parsial maupun secara simultan. Besar kontribusi yang dihasilkan relatif kecil 

yakni 6.5%, hasil ini menunjukkan bahwa kesiapan menikah merupakan 

konstruk yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis 

yang saling berinteraksi.  

2. Kematangan emosi secara parsial memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kesiapan menikah, namun arah hubungannya negatif. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi kematangan emosi seseorang, diikuti dengan penurunan 

kesiapan menikahnya. Variabel kematangan emosi memberikan sumbangan 

efektif sebesar 6.43% terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal. 

3. Sikap pernikahan secara parsial memiliki hubungan yang signifikan dengan 

arah hubungan yang positif terhadap kesiapan menikah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin positif sikap individu terhadap pernikahan, maka semakin 

tinggi pula kesiapan menikah yang dimiliki. Variabel sikap pernikahan 

memberikan kontribusi kecil yakni 0.08% terhadap kesiapan menikah pada 

dewasa awal. 

4. Terdapat perbedaan kesiapan menikah antara laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil uji beda, kesiapan menikah pada laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan.  

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kesiapan menikah antara 

kelompok usia 19-22 dan kelompok usia 23-27 tahun.  

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian, yakni individu dewasa awal hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam memahami kesiapan 

menikah secara holistik. Seperti pemaparan di bab sebelumnya, diharapkan 
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individu dapat mengembangkan sikap yang lebih realistis dan positif terhadap 

pernikahan, sekaligus meningkatkan kemampuan refleksi diri dalam 

memahami kesiapan pribadi sebelum memasuki kehidupan pernikahan. Serta 

menjadi pendorong bagi individu untuk mempersiapkan pernikahan dan 

memiliki pandangan yang positif terhadap pernikahan.  

2. Bagi Lembaga/Instansi 

Bagi lembaga/instansi seperti kementrian agama, praktisi psikolog, 

konselor, maupun lembaga yang berkaitan dengan edukasi pranikah, hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 

merancang psikoedukasi ataupun intervensi peningkatan kesiapan menikah 

di antaranya dengan membentuk atau meningkatkan sikap positif terhadap 

pernikahan. 

3. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Bagi pembaca maupun masyarakat luas, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi tambahan serta menjadi motivasi untuk 

lebih mepersiapkan diri sebelum memasuki kehidupan pernikahan dengan 

membangun sikap yang positif dan realistis terhadap pernikahan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

kesiapan menikah, seperti financial readiness, pengalaman relasi romantis 

sebelumnya, intensitas penggunaan media sosial, ataupun faktor sosial 

budaya setempat. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

desain penelitian yang lebih beragam, misalnya pendekatan kualitatif, agar 

dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai dinamika 

kesiapan menikah pada dewasa awal.  
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